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Abstraksi

Penelitian ini merupakan studi kasus pada Bank Syariah Mandiri dengan judul
“Analisis Penerapan Bagi Hasil Mudhrabah” pada BSM (Bank Syariah Mandiri)
di Kabupaten Gresik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memperoleh bukti empiris mengenai penerapan pembiayaan mudharabah serta
menguji apakah penerapan akuntansi atas pembiayaan mudharabah yang dilakukan
oleh Bank Syariah Mandiri telah sesuai dengan PSAK 105. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif yaitu
memberikan gambaran mengenai penerapan pembiayaan mudharabah, sistem bagi
hasil, dan penerapan akuntansi atas pembiayaan mudharabah.

Hasil analisis menyatakan bahwa penerapan pembiayaan mudharabah dan
sistem bagi hasil pada Bank Syariah Mandiri menggunakan metode revenue
sharing, penerapan akuntansi pada Bank Syariah belum sesuai dengan PSAK 105.
Ketidak sesuaian tersebut terjadi dalam perlakuan akuntansi tidak menggunakan
kas.

Berdasarkan kesimpulan diatas, menyarankan agar Bank Syariah Mandiri
menrapkan PSAK 105 secara penuh dan selalu mengupdate setiap revisi yang
dilakukan oleh Al selaku organisasi yang mengatur standar akuntasi keuangan di
Indonesia.
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Abstract

This research is a study case at Bank Syariah Mandiri with the title “Analysis
of Application for results mudharabah At BSM (Bank Syariah Mandiri) in
Gresik”. The purpose of this research is to study is to know and get factual
evidence about application of mudharabah financing and verify if the
application of accounting based on mudharabah financing at Bank Syariah
Mandiri is suitable to PSAK

105. The method of this research was a qualitative research based on
description analysis which describe about mudharabah financing, revenue
sharing and application of the accounting of mudharabah financing.

The result of this research is show that the application of
mudharabah financing and revenue sharing, the accounting application of
Islamic bank isn’t suitable with PSAK 105. The discrepancy had happened
in accounting treatment do not use cash.

Based on the conclusion above, suggest that Islamic bank should
apply PSAK 105 completely and always pay attention to the IAl’s revision,
the organization which arrange financial accounting standard in Indonesia.
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